BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada keseharian, ada berbaga peran yang dijdani oleh individu, sdlah satunya
addah perannya sebaga seorang mahasiswa Ada banyak sekagli  pekerjaan,
tantangan, dan tuntuten yang dihadgpi dan harus dijdankan oleh mahasswa
Pekerjaan, tantangan dan tuntutan tersebut antara lain pembuatan berbaga macam
tugas, lagporan, makaah, maupun ujian yang merupekan suatu bentuk evauas bagi
mahasswa yang dilaksanakan secara rutin, dan juga tuges-tugas akademis lainnya
Berbaga hd dan Stuad juga dapat mempengaruhi keberhasilan prestas mahaswa
atau justru menghambatnya.  Tingkat motivas berprestas yang kuat pada mahasisva
dapat menunjukkan perilaku yang berorientas ke prestas.

Etos bega dan orientas kuliah menjadi syarat mutlak bagi keberhasilan
mahasswva menjadi sarjana berkuditas yang benar-benar menguasa  kompetens
sesua digplin ilmu yang digelutinya Sayangnya, etos begar mahasiswa tampaknya
mesh sulit beranjak dari paradigma begar indan yang muncul ddan kondis
keterpaksaan. Artinya, keinginan untuk belgar hanya timbul ketika ada ujian. Sitem
bedganya pun saing hanya dikebut semadam. Ha ini membuktiken bahwa
mahasisva bdum memahami proses bdgar yang sesungguhnya. Padahd  untuk
menyerap serbuk ilmu pengetahuan yang tersebar daam puluhan buku referens jelas

membutuhkan perencanaan belgar secarateratur disertal target yang terukur.



Merujuk kepada penilaan yang dilakukan jurna Asia Week 2002 terhadap
berbagai universitas di Asa dan Audrdia, tercatat hanya 4 univerdtas dari Indonesa
yang masuk daan daftar 100 universitas kategori "the best Universities in Asia
2002" yatu UGM, Ul, Undip, dan Unar. Parahnya, tidek satu pun dari keempat
univerditas tersebut yang masuk 50 besar, terpaut jauh dengan peringkat universtas
dai Singapura, bahkan Maaysa sekdipun. Padahd sebdlumnya, negara jiran,
khususnya Madaysia, banyak mendatangkan mahassvanya untuk berguru ke
univerdtas-universtas di Indonesia (Sakwan, 2004).

Rendah kuditas pendidikan perguruan tinggi di Indonesa beragam sekdi
penyebabnya, misdnya jumlah dan kudifikes saf penggar, kurangnya kuantitas
daf administras yang memada, fadlitas penunjang (lab, perpustakaan, 1T) yang
kurang dan amosfir akademik yang kurang kondusf dan sertanya kurangnya
motivas berprestas pada mahasiswa.

Motivas ddam kegiatan perkuliahan sangat penting karena karena dapat
befungs sebaga (1) energizer, yakni motor penggerak yang mendorong mahasisva
untuk berbuat sesuatu misanya perbuatan begar, (2) directedness, yakni
menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang ingin dicapai, (3) patterning, yakni
menydesailkan perbuatan-perbuatan gpa yang harus dikerjakan yang seras guna
mencapal tujuan (McCldland, 1997).

Individu yang memiliki kebutuhan berpretas yang tinggi umumnya yakin
bahwa kesuksesan merupakan hasil dari kerja keras dan kegagdan merupakan akibat

dai kurangnya kerja keras. Orang yang memiliki motivas yang tinggi menetapkan



tujuan-tujuan yang sangat tinggi, yang menantang namun dapa dicgpa. Para Sswva
mengdami  kepuasan ddam mencgpa  tujuantujuan jangka pendek. Keinginan
mencgpa ks  singkdi  lebih menonjol  dibandingkan  keinginan  untuk
menghindari  kegagdan. Kurangnya motivas seringkai  menyebabkan prestas  yang
rendah  (Under-achievement) vyatu tidk memiliki motivas sehingga tidak
mengerahkan potens-potens yang dimiliki. Menurut Setiawan (1999) ada sekitar
15-40 % mahasiswa yang berprestas rendah karena kurang memiliki motives.

Rendahnya motivas  berpretas  meupakan ggda  yang  kurang
menguntungkan karena menunjukkan adanya skap acuh tak acuh terhadap kehidupan
sodd, tanggung jawab sebaga mahasswa, orangtua,  termasuk  tanggung  jawab
terhadap masa depan bangsanya (Mardapi  2001). Ini sgaan dengan pendapat Mc.
Cldland (1997) yang menyatakan bahwa keberhasilan ekonomi suatu bangsa sangat
ditentukan oleh tinggi rendahnya motives berprestas warganya, dengan kata lan
pembangunan suatu bangsa akan sukses bila motivas berprestas warganya tinggi.
Jka ggda negatif ini tidek didetekds dan diatas secara dini, maka masa depan
bangsa akan sanga tidek menguntungken. Hda ini terjadi karena secara ilmiah,
mahasswa merupakan pemegang edafet generad mendatang. Ddam negara yang
sedang membangun seperti Indonesa, mahasisva yang juga dissbut  generas
muda diharapkan mampu berprestas terhadap bangsanya dan mampu menghadapi
tantangan-tantangan yang ada pada masa sekarang dan yang akan datang, antara lain

munculnya era globdisas.



Tinggi rendahnya motivas berpretas mahasswa sdan  dipengaruhi  oleh
orientas  kuliah yang ditetgpkannya sgak pertama kdi menjadi bagian dari dvitas
akademika dan juga dapat dipengaruhi oleh faktor lan misdnya perguruan tinggi
tempat mahassva kuliah atau menuntut ilmu. Perguruan tinggi umumnya dibedakan
menjadi dua yatu negeri dan swasta Perguruan tinggi negeri addah pendidikan
tinggi yang disdenggarakan oleh sauan pendidikan dan diadakan oleh pemerintah,
ddam hd ini depatemen aau lembaga pemerintahan lain, sedangkan perguruan
tinggh swasta addah pendidikan tinggi yang disdenggarakan oleh satuan pendidikan
yang diadakan oleh masyarakat.

Perguruan tinggi negeri secara higoris memang memiliki ctra lembaga  yang
lebih bak dibandingkan dengan perguruan tinggi swasa. Menurut Undang-undang
No.2 tahun 1989 (Hardjana, 1994), perbedaan perguruan tinggi negeri dan perguruan
tinggi swadta hanya terletak ddam hd dagpa yang memiliki dan membiayainya sga,
sedang hd lain secara teoritis sama karena dasar kurikulum di perguruan tinggi negeri
dan perguruan tinggi swasda sama-sama bersumber pada kurikulum yang berlaku
secaa nasond yang ditetgpkan oleh menteri. Mutu dan efisen perguruan tinggi
negeri dan perguruan tinggi swadta juga dinila oleh badan yang sama yatu badan
akreditas,dengan kriteria sama tetgpi daam kenyataan karena sgarah, keadaan de
facto ddam ha dosen, fadlitas dan sumber dana pembiayaan serta apresas
masyarakat perguruan tinggi negei memberi kesan leébih unggul mutu  dan

efisendnya daripada perguruan tinggi swasta.



Horrison (Caroling, 2000) mengemukakan bahwa kemampuan individu
sangat berpengaruh terhadap motivas berprestas yang dimilikinya. Berkaitan dengan
kemampuan terssbut mahassva Peguruan Tinggih Negeri biasanya memiliki
kemampuan yang lebih dibandingkan dengan Perguruan Tinggi Swadta, karena untuk
masuk ke Perguruan Tinggi Negeri harus meldui sdleks dan persaingan yang sangat
ketat, sehingga mahasiswa yang masuk ke perguruan tinggi negeri addah orang yang
benar-benar memiliki kemampuan di aas raaraa Sebdiknya mahassva yang
masuk ke PTS kemungkinan besar addah mahasiswa yang tidak diterima di PTN.
Indikator yang dapat dijadikan sebaga prediktor adalah permintaen untuk mengis
lgpangan kerja mayoritas addah mahesswa yang lulus dai PTN.  Sdan itu
fenomena yang ada menunjukkan bahwa kuditas perguruan tinggi negeri memang
lebih  unggul dibandingkan perguruan tinggi swasta. Seperti dikemukakan oleh Eko
(2004) berdasarkan indeks prestas dan waktu kdulusan mahasswa dari seluruh
perguruan tinggi di Indonesa tidek ada satupun perguruan tinggi Swasta yang masuk
sepuluh  besar. Urutan pertama  perguruan  terunggul  ditempati  oleh  Universtas
Indonesia (Ul), kemudian Indititut Teknologi Bandung (ITB) dan ketiga oleh Inditut
teknologi Surabaya (ITS).

Dermawan (2004) anggota Tim Evduas Program Studi Kopertis Wilayah 1V
mencatat data daam penditiannya bahwa raso mahassva yang masuk (in put) ke
perguruan tinggi swasta (PTS) tergolong buruk. Akibainya, 50% lebih mahasiswa
PTS hanya belomba untuk menyelesaikan pendidikannya, tanpa memperhatikan

kudites. Di samping input yang buruk, tim evduas juga menemukan, keulusan



mahasswva (out put) umumnya lolos dai persyaratan. Artinya, mash banyak
mahadswa yang diwgjibkan lulus maksma 14 semester untuk program Sl, tapi tidak
dapat memenuhi peraturan itu.  Buruknya kuditas mahasswa bukan hanya ddam
kemampuan akademis yaitu berpikir secara kritis dan anditis ddam sau masdah
tetepi juga kemauan untuk belgar dengan cara yang benar artinya seorang mahasiswva
yang sedang kuligh bukan hanya menggar nila/IPK yang tinggi ddam satu mata
kulish atau terpenuhi jumlah SKS sehingga bisa meraih gdar sajana-S1 dalam waktu
sngkat. Namun mahasswa sadar betul bahwa ia mengambil jurusan dan matakuliah
yang memang ingin dikuasa secara menddam sehingga hasl yang dicapa  bukan
hanya nila tinggi tetapi depat ditergpkan ddam dunia kerja kdak. Kenyataan lainnya
addah kebanyakan mahasisva sekarang cenderung menyukai ha-ha yang bersfat
instant. Mereka jarang mau kerja lembur bak itu di laboratorium maupun di
perpustakaan. Keberhaslan mahasswa ddam begar dipengaruni oleh faktor-faktor
pskologis maupun sodd. Daam proses pencgpaan hasl begar, mahasswa yang
memiliki motivas untuk berprestas tinggi maka upaya mengoptimakan kemampuan
yang dimilikinya akan tinggi.

Bagi mahasswa pendatang yang merantau ke daerah lain tempat kos akan
menjadi kehidupan baru bagi mereka Banyaknya mahasswa pendatang yang tinggd
untuk menetgp dengan berbaga  tujuan terscbut  menghasilkan  percampuran
kebudayaan dengan masyarekat setempat. Pergaulan antara pendatang yang berasdl
dari berbagai latar belakang budaya yang berbeda-beda dengan masyarakat setempat

memberikan nuansa khas tersendiri.



Ha petama yang dijumpa mahasswa pendatang addah lingkungan sosid
baru, betemu dan bergaul dengan orang yang beum dikenanya dengan latar
belakang yang berbeda serta watak dan kebiasaan yang berbeda pula dan mungkin
berbeda jauh dengan lingkungan yang pernah dijumpa ketika mash tinggd dengan
orang tuanya, misanya teman baru, kebudayaan yang berbeda, status sosa ekonomi
yang berbeda dan lain-lan. Asmilas dan akulturas budaya itu lama kedlamaan akan
terbentuk saring berjaannya wektu. Tidek jarang ddam pergaulan terssbut sering
muncul gesskanrgesekan  akibat  ketidaksesuaian budaya antara pendatang dan
masyarakat setempat sehingga mengakibatkan berbagai konflik.

Bagi mahasswa pendatang tempat kos tidek hanya berfungs sebaga tempat
snggah tetapi juga tempat untuk belgar dan meraih sukses. Mahasswa pendatang
yang tinggd di tempat perantauan berarti terpissh dengan orang tua dan harus tinggd
dengan orang lain yang berbeda daerah dengan bebergpa aturan yang harus dipatuhi.
Mahasswa harus berussha mengatas segda sesuatunya sendiri dan dihadapkan pada
kenyataan hidup sehari-hari  seperti mengurus pekaian, mangemen keuangan,
mengatur kamar, membagi waktu bermain temasuk memotivas diri sendiri  untuk
mencapal  keberhaslan ddam kulishnya tanpa dukungan dari orangtua atau keluarga
secara langsung.  Sebdiknya bagi mahasswa bukan pendatang atau tinggal di daerah
sendiri bersama kdluarga akan lebih sering menerima bantuan dalam memecahkan
masdah, mash ddam pengawasan dan kenddi orang tua Intendtas ddam
mengambil  keputusan, menentukan  pilihan, dan menydesakan masdah ddam

kehidupannya cenderung masih dalam pengenddian orang tua



Berpijak dari kenyataan tersebut, yang harus dilakukan oleh semua mahasiswa
bak itu di perguruan tinggi negeri maupun swada, pendatang dan bukan pendatang
pada dasanya addah menumbuhkan inigaif dan daya kredtif sendiri untuk meraih
predas tertinggi (need for achievement). Namun kenyataan yang ada kuditas
pendidikan mahasswa di perguruan tinggi mesh jauh dai hargpan, hd ini dapat
dilihet dari hasil-hasi| penditian yang telah disebutkan sebedumnya

Berdasarkan latar belakang masdah di atas, maka permasdahan yang ada
ddam penditian yaitu: gpakah ada perbedaan motivas berprestas antara mahasiswa
PTN dan PTS ditinjau dari mahasswa pendatang dan bukan pendatang? Untuk
mengkgi masdah terscbut maka penulis meakukan penditian dengan mengambil
judul : “Perbedaan motivas berprestas antara mahasiswa Perguruan Tinggi Negeri

(PTN) dan Perguruan Tinggi Swada ditinjau dari mahasswa pendatang dan bukan

pendatang’

B. Tujuan Penditian
Tujuan dari penditian ini addah untuk :
1. Mengetahui perbedsan motivas berprestas antara mahasiswva Universtas Negeri
dan Swasta.
2. Mengetahui perbedaan motives berprestas  antara mahasiswa pendatang dan
bukan pendatang.
3. Mengetahui tingkat motivas berprestas pada mahassva Universtas Negeri dan

Swasta.



C. Manfaat Penelitian
Dai hasll penditian ini dihargpkan dapat berguna.:
1. Secarateoritis.
Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan wacana pemikiran bagi ilmu
pengetahuan, khususnya pskologi pendidikan mengena  perbedaan motives
berprestas antara mahasiswa PTN dan PTS ditinjau dari mahasswa pendatang
dan bukan pendatang.
2. Secarapraktis:
Memberikan gambaran tentang perbedaan motivas berprestas antara mahasiswa
PTN dan PTS skdigus sebaga umpan bdik bagi pihak Universtas maupun
mahasiswa itu sendiri untuk mengusahakan berbagal upaya agar mahasiswa depat
memiliki motives berprestas yang tinggi di ddam menuntut ilmu sehingga depat
memberi  kontribus yang pogtif  bagi pengembangan kuditas pendidiken di

universtas.



